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ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to see how the effect of heat treatment 

(tempering) on the mechanical properties of AISI 4140 steel material, which is viewed 

from the impact test and to see how the condition of the microstructure after 

tempering heat treatment is carried out. The method used in this study uses the 

experimental method. The steps include analysis of tempering heat treatment on AISI 

4140 steel material with temperature variations including room temperature, 500°C, 

600°C, and 700°C The results of this study where after tempering heat treatment get 

the impact value at room temperature 3157.85 J/mm², 500°C 4166.46 J/mm², 600 °C 

5859.60 J/mm², and 700 °C 6571.08 J/mm². The metallographic test found different 

phase structures, including ferrite, pearlite, martensite and bainite. the higher the 

impact price. In metallographic testing, the microstructure of AISI 4140 Steel 

changed, the higher the given tempering temperature, the smaller the grain size and 

more orderly arrangement. 
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I. Pendahuluan 

 
Heat treatment (perlakuan panas) merupakan proses pemanasan serta pendinginan 

logam pada kondisi padat supaya mengganti sifat fisik logam. Baja bisa dikeraskan untuk 

meningkatkan ketahanan aus serta kemampuan pemotongan, atau baja bisa diperlunak untuk 

memfasilitasi proses permesinan. (Handoyo, 2015) 

perubahan pembebanan secara tiba-tiba. Sifat mekanik logam yaitu : kekerasan, kekuatan, 

kerapuhan, keuletan, keausan serta sifat lainnya. (Rusjidi, 2016) 

Struktur micro merupakan deskripsi jumlah fasa fasa yang bisa kita lihat dengan 

menggunakan teknik uji metalografi. Struktur mikro logam bisa di lihat menggunakan alat 

mikroskop optik. Mikroskop yang dapat digunakan adalah mikroskop optik dan mikroskop 

elektron. (Handoyo, 2015) 

 
 

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode ekperimen dimana setelah dilakukan 

perlakuan panas pada baja AISI 4140 akan dilihat pengaruh terhadap sifat mekanik dan 

struktur mikro baja AISI 4140 dengan variasi temeperatur tempering antara 500⁰C, 600⁰C, dan 

700⁰C. 

 
III. Analisa Hasil dan Pembahasan 

1. Uji impak 
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Pada pengujian ini meliputi uji impak dengan menggunakan metode uji impak charpy, 

material yang digunakan yaitu baja AISI 4140 dengan variasi tempering antara temperatur 

ruang, 500 ⁰C, 600 

⁰C, 700 ⁰C. 

 
Dari informasi tabel dan grafik data diketahui bahwa nilai energi serap pada spesimen 

tanpa perlakuan panas tempering dengan setelah diberi perlakuan panas tempering terjadi 

peningkatan energi serap. Semakin tinggi temperatur perlakuan panas yang dilakukan maka 

samakin tinggi juga nilai energi serap yang didapatkan. 

 
Dari grafik diatas dapat dilihat terjadinya kenaikan grafik dimana pada temperatur ruang 

menghasilkan nilai harga impak yaitu sebesar 3496.12 J/mm² sedangkan pada temperatur 700 

⁰C menghasilkan nilai harga impak 6198.66 J/mm². Dapat kita simpulkan dimana semakin 

tinggi temperatur maka semakin tinggi juga harga impak yang dihasilkan, itu menandakan 

peningkatan temperatur tempering juga ikut meningkatkan ketangguhan dari material baja 

AISI 4140. 

 

2. Uji Metalografi 

 
Pengamatan uji struktur mikro ini dilakukan menggunakan mikroskop optik dengan 

pembesaran 200 X. Struktur mikro awal Baja AISI 4140 memiliki fasa pearlite dan fasa ferit 

seperti yang telihatDari pengematan diatas setelah material diberikan perlakuan panas dengan 

temperatur 500 ⁰C dan penggunaan holding time selama 3 jam dapat dilihat terjadinya 

pernyebaran butir butir struktur mikro. Pada tempering di suhu ini terdapat struktur berupa 

marten 

  

IV. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketangguhan 

Dari proses pengujian yang dilakukan penulis yaitu uji impak terdapat 4 variasi sampel 

dimana antara lain baja AISI 4140 tanpa perlakuan panas, tempering temperatur 500⁰, 

tempering temperatur 600⁰, dan tempering temperatur 700 ⁰C dimana setiap variasi memiliki 

harga impak yang berbeda untuk harga impak tertinggi diperoleh oleh spesimen yang telah 

ditempering dengan suhu 700 ⁰C selama 3 jam dengan nilai harga impak sebesar 6198,66 

(J/m2) , semakin tinggi suhu tempering yang diberikan maka semakin meningkat juga tinggkat 

ketangguhan dari material baja AISI 4140. 

2. Struktur mikro 

Keadaan setelah dilakukan proses tempering dengan tempertur yang berbeda banyak 

ditemukan perubahan terhadap struktur mikro material dimana ada ferrit, pearlite, martensit 

dan bainit. Pada saat telah selesai perlakuan panas tempering dengan temperatur 500 ⁰C . 

keadaan struktur mikro Baja AISI 4140 mengalami perubahan, semakin tinggi temperatur 

tempering yang diberikan, maka ukuran butir semakin kecil dan lebih tersusun teratur. 
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